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ABSTRAK

Kesenjangan antara tingginya permintaan dan rendahnya ketersediaan kayu balsa perlu
diatasi melalui peningkatan penyediaan bibit. Penyediaan bibit yang berkualitas tersebut
sering kali terkendala pada fase awal pertumbuhan, khususnya proses perkecambahan benih,
yang merupakan fase kritis dalam siklus hidup tanaman dan sangat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan di sekitar benih, salah satunya media perkecambahan. Tujuan dari penelitian ini
yaitu mencari media cocopeat dan pasir yang baik pada perkecambahan benih balsa, serta
mengetahui pengaruh komposisi campuran media cocopeat dan pasir terhadap keberhasilan
perkecambahan benih balsa. Penilitian ini dilaksanakan di persemaian Fakultas Kehutanan
kampus Instiper Yogyakarta, penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yaitu pada 30 April — 30
Mei 2026. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 15 satuan
percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah : cocopeat 100 : O pasir, cocopeat 75 : 25
pasir, cocopeat 50 : 50 pasir. cocopeat 25 : 75 pasir dan cocopeat 0 : 100 pasir. Kemudian
dilakukan analisis varians atau ANOVA (uji F) pada taraf uji 0,05 dan dilanjutkan dengan uiji
lanjut DMRT pada taraf uji 0,05. Keseimbangan media tanam dapat diperoleh menggunakan
kombinasi dua jenis media dengan sifat yang saling melengkapi, yaitu pasir dan cocopeat.
Pasir bersifat porus sehingga berfungsi melancarkan sirkulasi dan menyediakan udara bagi
benih, sedangkan cocopeat bersifat mengikat air sehingga berfungsi menjaga kelembapan
dan menyediakan air bagi benih. Berdasarkan hasil penelitian, komposisi media campuran
cocopeat dan pasir berpengaruh nyata terhadap perkecambahan benih balsa. Komposisi
media campuran cocopeat 50% dan pasir 50% merupakan formula yang paling optimal untuk
perkecambahan benih balsa.

Kata Kunci: Perkecambahan, Balsa (Ochroma pyramidale), Media Campuran Cocopeat dan
Pasir

PENDAHULUAN

Balsa (Ochroma pyramidale) merupakan salah satu jenis komoditas tanaman
kehutanan cepat tumbuh (fast-growing species) yang bernilai ekonomi tinggi serta memiliki
prospek budidaya yang sangat luas untuk dikembangkan secara berkelanjutan (Mutaqgien et
al., 2025). Menurut (Setiadi et al., 2021), kayu balsa memiliki bobot ringan namun lentur dalam
segi kekuatan. Balsa banyak dimanfaatkan dalam berbagai keperluan industri, salah satunya
sebagai bahan inti (core) pada struktur komposit sandwich karena rasio kekuatan dan
kekakuan terhadap beratnya yang tinggi (Dani et al., 2024). Tingginya nilai manfaat dan
permintaan terhadap kayu balsa inilah yang menjadi alasan mendasar mengapa komoditas
ini penting untuk terus dikembangkan.
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Prospek tersebut belum diimbangi dengan ketersediaan kayu balsa di lapangan, yang
masih tergolong rendah akibat minimnya jumlah pohon balsa yang ditanam. Kesenjangan ini
perlu diatasi melalui peningkatan penyediaan bibit balsa dalam jumlah banyak dan berkualitas
baik, yang sering kali terkendala pada fase perkecambahan benih, Proses perkecambahan
yang lambat dapat dipengaruhi faktor internal, baik kondisi fisik maupun fisiologi benih,
serta faktor eksternal atau lingkungan (Miranda et al., 2025).

Media perkecambahan merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting
dalam menentukan keberhasilan perkecambahan benih, di samping faktor suhu dan metode
pengujian (Rusmin et al., 2014). Begitu halnya dalam proses perkecambahan yang
merupakan tahap awal perkembangan suatu tanaman. Untuk menghasilkan benih yang
memiliki kualitas fisiologis (viabilitas) yang tinggi maka media perkecambahan yang
digunakan harus memiliki sifat-sifat yang baik (Sudewi et al., 2022). Proses ini dipengaruhi
oleh faktor luar seperti ketersediaan air, cahaya, suhu, dan terutama media perkecambahan
(Amanda et al., 2026). Sedangkan faktor dalam berupa gen, persediaan makanan dalam biji,
hormon, ukuran dan kekerasan biji, dormansi (Imansari & Haryanti, 2017).

Penelitian ini membatasi ruang lingkupnya pada faktor eksternal berupa ketersediaan
udara dan air dalam media perkecambahan, karena karakteristik fisik media yang tidak
optimal seperti drainase dan aerasi yang buruk dapat menghambat respirasi benih, memicu
pembusukan akibat patogen, serta menurunkan persentase daya berkecambah dan indeks
vigor benih (Zanzibar, 2017). Keseimbangan ini dapat dicapai dengan mengombinasikan dua
media yang saling melengkapi, yaitu pasir yang porus dan menyediakan udara, dengan
cocopeat yang mengikat air dan menjaga kelembapan. Cocopeat unggul dalam menjaga
kelembapan media karena daya serap dan retensi airnya yang tinggi, sedangkan tanah pasir
unggul dalam aerasi dan drainase karena struktur pori makronya yang besar, meskipun
cenderung cepat kehilangan air akibat penguapan (Arimah et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini
adalah pengaruh media campuran cocopeat dan pasir terhadap perkecambahan benih balsa,
serta berapa komposisi campuran media cocopeat dan pasir yang tebaik. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari komposisi campuran cocopeat dan pasir yang baik pada
perkecambahan benih balsa, serta mengetahui pengaruh komposisi campuran media
tersebut terhadap keberhasilan perkecambahannya, sehingga dapat menentukan formula
optimal yang mendukung produksi bibit balsa di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan subjek penelitian media tanam
cocopeat dan pasir, serta benih balsa sebagai objek penelitiannya. Penilitian ini dilaksanakan
di persemaian Fakultas Kehutanan Kampus INSTIPER Yogyakarta, pemilihan tempat
dilakukan dengan pertimbangan efektivitas pengamatan, waktu penelitian dilaksanakan
selama 1 bulan yaitu pada 26 April — 26 Mei 2026.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Electronic Conductivity (EC),
saringan pasir, selang, plastik UV, screen net, wadah plastik, dan termometer. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi: benih balsa, cocopeat, pasir, dan air bersih.
Pengumpulan data dilakukan selama 30 hari dengan mencatat jumlah benih yang
berkecambah pada hari tersebut pada masing-masing wadah perlakuan dan ulangan
sebagai data tambahan kecambah harian.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), terdiri atas 5 perlakuan dan 3 ulangan, sehingga diperoleh 15 satuan percobaan.
Perlakuan yang digunakan adalah cocopeat 100% dan 0% pasir, cocopeat 75% dan 25%
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pasir, cocopeat 50% dan 50% pasir, cocopeat 25% dan 75% pasir, cocopeat 0% dan 100%
pasir. Kemudian dilakukan analisis varians atau ANOVA (uji F) pada taraf uji 0,05 dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf uji 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengukuran rata-rata hari pertama munculnya kecambah, hari terbanyak
munculnya kecambah, hari terakhir munculnya kecambah, periode berkecambah,
persentase viabilitas benih dan indeks vigor benih disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Rerata Perkecambahan Benih Balsa Pada Variasi Komposisi Media Campuran
Cocopeat dan Pasir

Rerata
Perlakuan Hari Hari Hari
Komposisi ertama  terbanvak  terakhir Periode Persentase Indeks
Cocopeat: F:nuncul munc{JI muncul berkecambah  viabilitas vigor
I . . .
Pasir (%) kecambah kecambah kecambah benih balsa benih benih
100:0 2,0 3,3 15,0 14,0 33,32 9,58
75:25 2,3 3,0 14,7 13,3 38,02 10,56
50:50 2,0 3,3 12,3 11,3 42,7° 11,79
25:75 2,0 3,0 17,0 16,0 38,0% 10,60
0:100 2,0 3,0 15,3 14,3 36,02 9,81

Sumber: Data Primer 2026
Keterangan: Angka rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji
0.05 berdasarkan DMRT.

Berdasarkan hasil penelitian, kemunculan kecambah pertama benih balsa terjadi pada
hari ke-2 untuk hampir semua perlakuan, kecuali pada perlakuan cocopeat 75 : pasir 25 yang
sedikit lebih lambat yaitu pada hari ke-2,3. Cepatnya kemunculan kecambah pertama ini
menunjukkan bahwa benih balsa yang digunakan memiliki viabilitas yang baik dan tidak
mengalami dormansi yang berat. Hasil ini sesuai dengan pernyataan (Zanzibar, 2017b)
bahwa benih balsa yang telah diberi perlakuan pendahuluan untuk memecah dormansi
memiliki kemampuan berkecambah yang lebih cepat.

Hari terbanyak munculnya kecambah pada semua perlakuan berkisar antara hari ke-
3 hingga ke-3,3, yang menunjukkan bahwa akumulasi kecambah mencapai puncaknya relatif
cepat pada semua perlakuan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa semua komposisi media
yang digunakan masih dapat menyediakan kondisi yang cukup memadai bagi proses
perkecambahan. Tidak adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan pada parameter ini
menunjukkan bahwa variasi komposisi media tidak terlalu mempengaruhi kecepatan
akumulasi kecambah pada fase awal perkecambahan.

Hari terakhir munculnya kecambah dan periode berkecambah menunjukkan variasi
antar perlakuan meskipun tidak berbeda secara statistik. Perlakuan cocopeat 50 : pasir
memiliki hari terakhir dan periode berkecambah yang paling singkat (12,3 hari dan 11,3 hari),
sedangkan perlakuan cocopeat 25 : pasir 75 memiliki nilai tertinggi (17,0 hari dan 16,0 hari).
Periode berkecambah yang lebih singkat pada perlakuan cocopeat 50 : pasir mengindikasikan
bahwa komposisi media ini mampu menyediakan kondisi yang lebih optimal bagi
keserempakan perkecambahan.

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa hanya parameter persentase viabilitas yang
menunjukkan perbedaan nyata antar perlakuan (F hitung 4,208 > F tabel 5% 3,478).
Perlakuan cocopeat 50 : pasir 50 menghasilkan rata-rata viabilitas tertinggi sebesar 42,67%
yang berbeda nyata dengan perlakuan cocopeat 100 (33,33%) berdasarkan uji DMRT 5%
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(BNT = 5,2518). Tingginya viabilitas pada perlakuan cocopeat 50 : pasir 50 menunjukkan
bahwa keseimbangan antara kemampuan menahan air (dari cocopeat) dan aerasi (dari pasir)
pada komposisi tersebut merupakan kondisi yang paling optimal bagi perkecambahan benih
balsa.

Cocopeat pada komposisi 50 berperan menyediakan kelembaban yang cukup dan
konstan bagi proses imbibisi benih. Proses imbibisi yang optimal memungkinkan benih
menyerap air secara perlahan-lahan untuk mengaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam
metabolisme perkecambahan. Sementara itu, pasir pada komposisi 50% berperan menjaga
aerasi media sehingga oksigen yang dibutuhkan untuk respirasi embrio tetap tersedia dalam
jumlah yang cukup. Keseimbangan antara ketersediaan air dan oksigen inilah yang menjadi
kunci keberhasilan perkecambahan pada media campuran cocopeat 50 : pasir 50.

Rendahnya viabilitas pada perlakuan cocopeat 100 (33,33%) kemungkinan
disebabkan oleh kondisi media yang terlalu lembab sehingga oksigen sulit masuk ke dalam
media. Kandungan air yang berlebihan dalam media dapat menyebabkan kondisi anaerob
yang menghambat respirasi aerobik embrio benih. Selain itu, cocopeat 100 juga mengandung
zattanin yang lebih tinggi dibandingkan campuran dengan pasir, di mana tanin diketahui dapat
menghambat aktivitas enzim dalam proses perkecambahan (Irawan & Hidayah, 2014)

Meskipun perlakuan pasir 100 memiliki aerasi yang sangat baik, viabilitasnya (36,00%)
juga tidak setinggi perlakuan cocopeat 50 : pasir 50. Hal ini disebabkan oleh kemampuan
pasir yang sangat rendah dalam menahan air, sehingga benih mengalami fluktuasi
ketersediaan air yang tinggi. Fluktuasi ini menyebabkan proses imbibisi tidak berlangsung
secara optimal dan benih berisiko mengalami dehidrasi di antara siklus penyiraman (Nuhzaini,
2020).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi media
campuran cocopeat 50 : pasir 50 merupakan formula yang paling optimal untuk
perkecambahan benih balsa (Ochroma pyramidale). Keseimbangan antara kemampuan
menahan air dari cocopeat dan kemampuan aerasi dari pasir pada komposisi tersebut
menciptakan kondisi mikroklimat yang paling sesuai bagi kebutuhan fisiologis benih balsa
dalam proses perkecambahan.

Nilai viabilitas rata-rata yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar antara 33,33%
hingga 42,67%, yang relatif lebih rendah dibandingkan potensi daya kecambah benih balsa
yang dapat mencapai 60-80% dengan perlakuan yang optimal. Rendahnya viabilitas ini
kemungkinan berkaitan dengan kondisi dormansi fisik benih balsa yang membutuhkan
perlakuan pendahuluan seperti skarifikasi untuk memecah kulit benih yang keras sebelum
penanaman. Meskipun demikian, penelitian ini memberikan informasi yang berharga bahwa
media campuran cocopeat 50 : pasir 50 merupakan pilihan terbaik di antara komposisi yang
diuji.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Komposisi media campuran cocopeat dan pasir berpengaruh nyata terhadap
perkecambahan benih balsa
2. Komposisi media campuran cocopeat 50% dan pasir 50% merupakan formula yang
paling optimal untuk perkecambahan benih balsa.
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